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3.2 Desain Penelitian   

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksplanatif (explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian eksplanatif (explanatory research) bertujuan untuk menggambarkan atau  

menjelaskan hubungan antar satu variabel dengan variabel lainnya sehingga 

menggunakan pengujian hipotesis agar dapat diketahui pengaruh dan kontribusi 

dari variabel eksogen dan variabel endogen (Sugiyono, 2019). Penelitian ini fokus 

untuk menguji pengaruh motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

pegawai, dengan disiplin kerja sebagai variabel intervening di lingkungan 

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Kementerian Perhubungan Republik 

Indonesia. Hal ini bertujuan untuk mengeksplorasi keterkaitan antar variabel yang 

diteliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, memanfaatkan data 

numerik untuk menganalisis hubungan antar variabel.  

 

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian   

Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk menghubungkan dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2019). Penelitian ini 

menggunakan sumber data primer dan sekunder.Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini, sebagaimana dikemukakan oleh (Sugiyono, 2019) adalah 

sebagai berikut:  

1) Data Primer  

Data primer adalah jenis informasi yang dapat diperoleh oleh 

pengumpul data. Ini secara khusus mengacu pada data yang pada awalnya 

dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti untuk penelitian. Peneliti 

mengumpulkan data primer dengan meminta partisipan mengisi survei dan 

melakukan wawancara.  

2) Data Sekunder  

Sumber data sekunder mengacu pada sumber daya yang 

memungkinkan pengumpul data memperoleh informasi secara tidak 

langsung, seperti buku teks, majalah, dan artikel referensi elektronik.  
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3.4 Populasi dan Sampel   

Sebagaimana diungkapkan (Sugiyono, 2019) populasi dijadikan sebagai 

subjek penyelidikan. Peneliti dapat melanjutkan dengan analisis data setelah 

populasi telah diidentifikasi. Penulis akan memilih sebagian populasi berdasarkan 

ukuran dan karakteristiknya (sampel) untuk memudahkan pengolahan data. Peneliti 

akan lebih mudah mengolah data dan mendapatkan hasil yang lebih kredibel jika 

menggunakan sampel. Sampel penelitian diperoleh dari teknik sampling tertentu.   

 

3.4.1 Populasi   

(Sugiyono, 2019) mengartikan “populasi” sebagai suatu kelompok 

menyeluruh yang terdiri dari individu-individu atau objek-objek yang dipilih oleh 

peneliti karena kesamaan ciri dan ciri-cirinya. Dalam konteks penelitian ini, 

populasinya adalah pegawai yang bekerja pada Direktorat Jenderal Perhubungan 

Laut Kementerian Perhubungan Republik Indonesia yang berjumlah 137 orang.  

 

3.4.2 Sampel   

Menurut (Sugiyono, 2019) Sampel mencerminkan populasi baik dari segi 

ukuran dan komposisi. Peneliti terkendala waktu, tenaga, uang, dan jumlah 

populasi yang sangat besar ketika mencoba melakukan penelitian tanpa terlebih 

dahulu melakukan pengambilan sampel. Peneliti sebaiknya hanya mengumpulkan 

sampel yang dianggap representatif. Untuk memperoleh sampel yang dapat 

mewakili karakteristik populasi, diperlukan metode pemilihan sampel yang tepat. 

Informasi dari sampel yang baik akan dapat mencerminkan informasi dari populasi 

secara keseluruhan. Agar penyebaran sampel dapat merata maka digunakan teknik 

simple random sampling. Pemilihan sampel penelitian yang bersifat non proporsi 

diimplementasikan untuk mendalami lebih lanjut variabel kepuasan kerja yaitu 

dengan memperhatikan faktor seperti masa kerja, sehingga dapat memfokuskan 

perhatian pada kelompok pegawai dengan tingkat pengalaman tertentu dalam 

organisasi.   

Penentuan sampel untuk penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan 

taraf kesalahan 5%.   
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   N     

 

   𝑛 =  

  𝑛 = 1  + 𝑁. 𝑒2  

    

Keterangan:   

N = jumlah populasi  𝑛 

= jumlah sampel   

e = persentase (%), yang memperhitungkan toleransi ketidakakuratan yang   

                    disebabkan oleh suatu kesalahann dalam pengambilan sampel.  

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang akan diambil dalam 

penelitian adalah:   

      137    

  𝑛 =   

1  + 137x(0,05)2  

  

    137    

    

𝑛 = 1  + 137x(0,0025)2  

  

         137    

 

   𝑛 = 1,345  

𝑛 = 102,1 

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh angka  102.1 sehingga sampel 

yang dibutuhkan berjumlah 102 orang responden dengan pembulatan. 102 

responden tersebut adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang berasal dari Direktorat 

Jenderal Perhubungan Laut Kementerian Perhubungan Republik Indonesia.   
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3.5 Pengembangan Instrumen   

Dalam pengembangan instrumen ini berisi variabel penelitian, konsep 

variabel indikator-indikator, pernyataan, sumber konsep variabel dan skala yang 

digunakan. Variabel operasional berfungsi sebagai konsep abstrak yang membantu 

dalam pengukuran suatu variabel atau memberikan pedoman dalam melakukan 

suatu kegiatan atau penelitian. Mereka juga membantu menjelaskan indikator 

spesifik yang muncul dari penelitian. Variabel operasional diperlukan untuk 

menentukan jenis dan indikator variabel yang digunakan dalam penelitian. Selain 

itu, tujuan dari proses ini adalah untuk memastikan skala pengukuran setiap 

variabel, sehingga memungkinkan penerapan alat pengujian hipotesis yang tepat.  

Berdasarkan konsep dan teori yang dieksplorasi, penulis mengidentifikasi 

faktor-faktor yang akan diteliti untuk memudahkan penelitian. Penulis 

mengelompokkan pembahasannya menjadi dua variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat.  

Variabel – Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Variabel Bebas (X)  

1. Motivasi Kerja (X1)  

Dorongan intrinsik individu untuk menyelesaikan suatu tugas, bukan 

tekanan eksternal, dikenal sebagai motivasi kerja.  

2. Kepuasan Kerja (X2)  

Kepuasan kerja mengacu pada respon emosional individu terhadap 

lingkungan kerja mereka, yang mencakup faktor-faktor seperti 

kompensasi, prospek kemajuan karir, interaksi interpersonal dengan 

rekan kerja, sifat tugas, hierarki organisasi, dan harapan manajerial.  

a. Variabel Terikat (Y) 1. Kinerja Pegawai (Y)   

Kinerja pegawai ditentukan oleh kombinasi jumlah dan kaliber 

pekerjaan yang dilakukan oleh seorang pegawai dalam rangka 

memenuhi tugas yang diberikan.  

b. Variabel Intervening (Z)  

1. Disiplin Kerja (Z)   
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Disiplin kerja mengacu pada dedikasi individu untuk menaati peraturan 

dan ketentuan yang telah ditetapkan, baik resmi maupun tidak resmi, 

guna mencapai tujuan yang direncanakan.  

  Berikut operasional variabel pada penelitian ini:  

TABEL 3.2  

Operasional Variabel  

Variabel  Konsep 

Variabel  

Indikator  Pernyataan  Alat 

Pengukuran 

Sumber 

Kinerja 

Pegawai 

(Y) 

Kinerja 

pegawai 

merupakan 

hasil 

kemampuan 

pegawai 

dalam 

memenuhi 

tanggung 

jawab yang 

diberikan 

kepadanya 

baik 

kuantitas 

maupun 

kualitas 

kerjanya. 

Kualitas 

Kerja 

Saya cepat dalam 

bertindak/mengambil 

keputusan.  

Skala Likert Mangkuneg

ara dalam 

Tirtayasa 

(2019), 

Jufrizen dan 

Hadi (2021) 

dan Umar 

dan 

Norawati 

(2022) 

Saya mampu menyelesaikan 

tugas dengan cepat dan 

tepat waktu.  

Skala Likert 

Pengetahu

an  

Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan sangat 

teliti. 

Skala Likert 

Saya memiliki kemampuan 

untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan. 

Skala Likert 

Keterampi

lan  

Saya memiliki kemampuan 

untuk berinovasi dan 

menyelesaikan tugas. 

Skala Likert 

Saya mampu untuk 

meminimalkan kesalahan 

dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

Skala Likert 

Sikap  Saya mampu bekerja sama 

dengan tim dengan baik.  

Skala Likert 

Saya bersungguh-sungguh 

dalam melaksanakan tugas  

dan tanggung jawab 

meskipun tidak ada diawasi 

oleh pimpinan 

Skala Likert 

Keselamat

an  

Tempat kerja saya 

memberikan rasa aman 

yang membuat saya antusias 

untuk bekerja. 

Skala Likert 

Tempat kerja saya 

memberikan jaminan 

kesehatan, membuat saya 

antusias untuk bekerja. 

Skala Likert 
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Motivasi 

Kerja 

(X1) 

Motivasi 

kerja 

mengacu 

pada 

dorongan 

atau energi 

internal 

yang 

berasal dari 

dalam diri 

seseorang, 

tanpa 

adanya 

tekanan 

eksternal, 

untuk 

melakukan 

suatu tugas. 

Kebutuhan 

prestasi  

Saya.memiliki 

kesempatan.untuk 

mengembangkan 

keterampilan.dan.keahlian. 

Skala Likert McClellalan

d (1988) 

dalam 

bukunya 

yang 

berjudul 

Human 

Motivation,  

Ferdinand  

Fassa 

(2022) dan 

George  

dan Jones  

(2005) 

dalam  

bukunya 

berjudul 

Understandi

ng and 

Managing 

Organizatio

nal 

Behavior 

Kompensasi yang diberikan 

instansi kepada saya 

membuat saya semangat 

untuk bekerja. 

Skala Likert 

Kebutuhan 

Kekuasaan  

Saya akan bekerja keras 

agar mendapatkan posisi 

jabatan yang lebih baik. 

Skala Likert 

Saya memiliki kesempatan 

untuk mendiskusikan tujuan 

yang akan dicapai 

Skala Likert 

Kebutuhan 

akan 

afiliasi 

pasukan  

Saya merasa nyaman 

bekerja karena rekan kerja 

saya selalu memberikan 

nasehat maupun dukungan 

dan membantu saya apabila 

menghadapi kesulitan dalam 

bekerja 

Skala Likert 

Interaksi sesama rekan kerja 

membantu saya 

menyelesaikan pekerjaan 

dengan mudah. 

Skala Likert 

Kepuasa

n/Kerja 

(X2) 

Kepuasan 

kerja adalah 

perasaan 

terhadap 

pekerjaan 

seseorang 

dan faktor-

faktor 

seperti gaji 

atau 

kompensasi

, peluang 

pertumbuha

n karir, 

hubungan 

dengan 

rekan kerja 

dan kinerja, 

Pekerjaan 

itu sendiri  

Kualitas pekerjaan adalah 

hal yang penting untuk saya 

dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

Skala Likert Luthans 

(2006) 

dalam 

bukunya 

Perilaku 

Organisasi 
Saya senantiasa 

mengerjakan pekerjaan 

sesuai tugas dan fungsi yang 

diberikan 

Skala Likert 

Upah/gaji yang saya terima 

dapat mencukupi kebutuhan 

saya sehari-hari 

Skala Likert 

Gaji dan 

promosi  

Saya memiliki banyak 

kesempatan dan peluang 

untuk maju maupun 

peningkatan karir 

Skala Likert 

Saya merasa puas dengan 

hubungan yang harmonis 

antar rekan kerja 

Skala Likert 
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struktur 

manajemen 

perusahaan, 

dan standar 

pengawasan

. 

Kondisi 

kerja  

Saya merasa puas karena 

rasa kekeluargaan dan sikap 

saling menghormati yang 

saya dapatkan di tempat 

kerja 

Skala Likert 

Saya merasa puas terhadap 

tindakan dan sikap rekan 

kerja terhadap saya 

Skala Likert 

Rekan 

kerja dan 

atasan  

Saya merasa puas atas kualitas 

pimpinan saya dan hal itu  

sangat berpengaruh terhadap 

kinerja saya 

Skala Likert 

Saya merasa puas karena 

saya dapat memaksimalkan 

kemampuan dan bakat saya 

dalam bekerja 

Skala Likert 

Kesesuian 

antara 

pekerjaan 

dan 

kepribadia

n 

Kepribadian yang berbeda-

beda di tempat kerja 

menurut saya adalah hal 

yang baik 

Skala Likert 

Kualitas pekerjaan adalah 

hal yang penting untuk saya 

dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

Skala Likert 

 

  

Disiplin 

Kerja (Z) 

Disipilin 

kerja 

mengacu 

pada 

bagaimana 

seorang 

pegawai 

setia dan 

patuh 

terhadap 

peraturan 

tertulis dan 

tidak 

tertulis, 

yang 

ditunjukkan 

dalam 

perilaku 

Tingkat 

Kehadiran  

Saya konsisten hadir tepat 

waktu saat bekerja  

Skala Likert Agustini 

(2011) 

dalam 

bukunya 

yang 

berjudul 

Manajemen 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Lanjutan 

Saya tidak pernah absen dari 

pekerjaan saya tanpa alasan  

Skala Likert 

Tata cara 

kerja 

Saya menggunakan waktu 

dengan sebaik mungkin 

agar pekerjaan saya selesai 

tepat waktu  

Skala Likert 

Saya berusaha membuat 

suasana yang baru dalam 

bekerja agar tidak merasa 

jenuh  

Skala Likert 

Ketaatan 

pada 

atasan 

Saya merasa sudah menaati 

peraturan yang diterapkan 

dalam instansi  

Skala Likert 



81 

 

 

dan 

tindakannya 

dalam 

organisasi 

untuk 

mencapai 

tujuan 

tertentu. 

  

Saya merasa bahwa 

pimpinan dapat dijadikan 

teladan dan panutan oleh 

para pegawainya  

Skala Likert 

Kesadaran 

bekerja 

Saya merasa sudah menaati 

peraturan yang diterapkan 

dalam instansi  

Skala Likert 

Saya merasa bahwa 

pimpinan dapat dijadikan 

teladan dan panutan oleh 

para pegawainya  

Skala Likert 

Tanggung 

Jawab 

Saya melakukan tugas-tugas 

kerja sampai selesai setiap  

harinya 

Skala Likert 

Saya mengerjakan tugas 

saya dengan tepat waktu 

dan sesuai dengan ketentuan 

yang ada  

Skala Likert 

Sumber: dari berbagai sumber yang diolah oleh peneliti (2023)   

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data   

Memperoleh data merupakan tujuan utama penelitian, dan pengumpulan 

data merupakan langkah krusial dalam proses penelitian, seperti yang diungkapkan 

oleh (Sugiyono, 2019) Ada berbagai konteks, sumber, dan metode pengumpulan 

data. Tergantung pada perspektifnya, fakta dapat dikumpulkan dari survei, 

lingkungan alam, dan sumber lainnya. Pengumpulan data dapat melibatkan sumber 

primer dan sekunder, bergantung pada sumber datanya. Dalam hal metode 

pengumpulan data, ada beberapa pilihan yang tersedia, seperti wawancara, 

kuesioner, observasi, atau kombinasi dari pendekatan-pendekatan tersebut.  

Adapun tujuan pengumpulan data adalah untuk mengumpulkan informasi 

untuk keperluan penelitian. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

sebagai berikut:  

1. Survei   

Survei pada penelitian biasanya dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

atau melakukan wawancara. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
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siapa mereka, apa yang mereka pikirkan dan rasakan atau ciri-ciri perilaku 

mereka. 

2. Kuesioner   

  Metode pengumpulan data termasuk mengajukan serangkaian pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden. Data dapat dikumpulkan dengan 

menyebarkan kuesioner berbasis informasi atau dengan mengirimkan 

pertanyaan kepada responden. Untuk mengumpulkan informasi untuk 

penelitian, kuesioner digunakan. Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan 

kuesioner berdasarkan skala likert. Menurut (Sugiyono, 2019) skala Likert 

memungkinkan individu atau kelompok mengungkapkan pandangan, 

pendapat, dan persepsinya mengenai fenomena sosial. Skala Likert 

menyajikan indikator-indikator variabel yang akan diukur, yang kemudian 

digunakan untuk merumuskan pernyataan atau pertanyaan untuk kuesioner. 

Instrumen tersebut mencakup respon Skala Likert dalam setiap pertanyaan, 

mulai dari sangat setuju atau positif hingga sangat tidak setuju (negative). 

Skala Likert lima tingkat digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor 

tersebut di atas, sebagai berikut:  

a) Sangat Setuju (SS)  

b) Persetujuan (S)  

c) Kurang Setuju (KS)  

d) Tidak Setuju (TS)  

e) Sangat Tidak Setuju (STS)  

Setiap item jawaban diberi skor berbeda: jawaban SS mendapat 5 poin, 

jawaban S mendapat 4 poin, jawaban N mendapat 3 poin, jawaban TS 

mendapat 2 poin, dan jawaban STS mendapat 1 poin. Metodologi ini 

memungkinkan peneliti mengumpulkan informasi tentang penilaian yang 

diselesaikan oleh setiap pegawai, sehingga memudahkan pemotongan 

selanjutnya.  

3. Tinjauan Literatur  

Menurut Sugiyono (2019). Proses pengumpulan data meliputi pembacaan, 

analisis, dan pemeriksaan buku, artikel, jurnal, referensi, dan bahan lain yang 
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berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Ada tiga kriteria—relevansi, 

keaslian, dan relevansi—yang dijadikan landasan penelitian.  

 

3.7 Teknik Analisis Data   

Penelitian ini menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan 

pendekatan analisis Partial Least Square (PLS). Para peneliti mengandalkan 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan jumlah variabel dan variabel 

intervening yang serupa untuk menginformasikan pilihan metode analisis data 

untuk penelitian ini.  

Penelitialn ini menggunalkaln model kalusall ya lng bialsal disebut dengaln model 

hubunga ln daln pengalruh altalu model alnallisis ja llur. Hipotesis alkaln diuji dengaln 

menggunalkaln SEM, sualtu teknik untuk mengalnallisis kecukupaln model.   

(Structurall Equaltion Modelling) yalng dijalla lnkaln oleh alplikalsi SMALRTPLS 

4.0. Sa llalh saltu teknik yalng digunalkaln untuk mengaltalsi kekuralngaln pendekaltaln 

regresi aldallalh pemodelaln persalmalaln strukturall, a ltalu SEM. SEM dibalgi menjaldi 

dua l kaltegori oleh palral a lhli da llalm metode penelitialn. Metode a lwa ll dikenall dengaln 

Cova lrialnce Balsed Structurall Equaltion Modeling (CBSEM), sedalngkaln pendekaltaln 

a llternaltifnyal disebut Valrialnce Balsed Structurall Equaltion Modelling, altalu Palrtia ll 

Lealst Squa lres (PLS). Pera lngkalt lunalk seperti ALMOS da ln LISREL sering 

digunalkaln untuk melalkukaln alnallisis mengguna lkaln CBSEM, seda lngkaln smalrtPLS, 

wa lrpPLS, daln XLStalt sering diguna lkaln untuk PLS.   

Metode alnallisis Palrtiall Lealst Squalre (PLS) sa lnga lt efektif daln tidalk 

mengalndallkaln balnyalk alsumsi. Dalpalt menalmpung berbalgali jenis da ltal, seperti 

nominall, kaltegorikall, ordinall, interva ll, altalu ra lsio, kalrenal bebals distribusi (Ghozalli, 

2008). Ka lrenal PLS menggunalka ln metode bootstralpping altalu penggalndalaln alcalk, 

PLS tida lk menemui malsallalh alpal pun denga ln a lsumsi kealdalaln normall. Selalin itu, 

tidalk aldal a lturaln tegals mengenali jumlalh minimum salmpel yalng diperlukaln untuk 

menggunalkaln PLS dallalm penelitialn; penelitialn dengaln salmpel yalng lebih kecil 

malsih bisal mendalpaltkaln keuntungaln dalri metode ini. Kalrena l PLS aldallalh tipe 

nonpa lralmetrik, malkal tidalk memerlukaln da ltal yalng terdistribusi normall untuk 

pemodelalnnyal (Hussein & Laltaln, 2020).  
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PLS (Pa lrtiall Lealst Squa lres) digunalkaln untuk menghalsilka ln perkiralaln. Ini 

membalntu peneliti dallalm memperoleh nila li valrialbel lalten, yalng diguna lkaln untuk 

memprediksi hubungaln alntalr konstruksi. Va lrialbel lalten merupalkaln galbunga ln dalri 

indikaltor-indikaltor. Spesifikalsi inner model merupalkaln model strukturall yalng 

menghubungkaln valrialbel lalten, sedalngka ln outer model merupalkaln model 

pengukuraln yalng menentukaln estimalsi bobot untuk membualt komponen skor 

va lrialbel lalten. Pendekaltaln ini meminima llka ln valrialns sisa l dalri valrialbel dependen, 

ya lng mencalkup valrialbel lalten daln indikaltor. (Ghoza lli, 2008).   

Da llalm metode Palrtiall Lealst Squa lre (PLS), a ldal tigal lalngka lh dallalm teknik 

a lnallisis :    

 

3.7.1 Analisa Outer Model (Model Pengukuran)   

Model pengukuraln yalng disebut jugal dengaln alnallisis outer model ini 

menguji keterkalitaln alntalral valrialbel lalten dengaln malsing-malsing valrialbel malnifes 

dengaln menggunalkaln indikaltor altalu instrumen. Dallalm pemodelaln persalmalaln 

strukturall dengaln komponen utalmal (SEM PLS), va lrialbel lalten aldallalh valrialbel yalng 

tidalk dalpalt diukur secalral lalngsung tetalpi da lpalt disimpulkaln dalri valrialbel la lin ya lng 

diukur secalral lebih lalngsung dengaln mengguna lkaln model maltemaltikal. Seballiknyal, 

skor ya lng diperoleh palrtisipa ln paldal setialp instrumen altalu item kuesioner seca lral 

lalngsung mengukur besalraln kualntitaltif valrialbel malnifes dallalm penelitialn ini.  

Model pengukuraln disebut jugal dengaln model eksternall yalng identik 

dengaln pengukuraln eksternall. Dallalm konteks PLS, a ldal dual jenis allalt pengukuraln 

eksternall: model reflektif daln formaltif. Penelitialn ini secalral khusus menggunalkaln 

indikaltor model reflektif. Model reflektif menggunalkaln kelompok valrialbel 

observa lsi ya lng terkalit dengaln valrialbel lalten untuk mengukur indikaltor ma lnifesta lsi 

konstruk. Indikaltor dialrtikaln sebalgali malnifestalsi empiris dalri valrialbel lalten.  

Beberalpal literalsi pengukuraln model refleksi telalh dilalkukaln. Beberalpal 

penilalialn dilalkukaln sebalgali balgialn da lri studi model eksternall dengaln 

menggunalkaln indikaltor model reflektif:  

a. Convergent Va llidity Valliditals Konvergen dinilali dengaln menguji korela lsi 

a lntalral skor konstruk da ln skor item/komponen. Korelalsi ini diukur dengaln 
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sta lndalrdized loalding falctor ya lng menunjukkaln kekualtaln korelalsi alntalral 

malsing-malsing indikaltor daln konstruknyal. Jikal korelalsi alntalral konstruk yalng 

diukur dengaln ukuraln refleksif individu dialtals 0,7 malkal dialnggalp korela lsi 

kua lt. Seba lliknyal, nilali alntalral 0,5 da ln 0,6 untuk pembeba lnaln eksternall 

dialnggalp cukup, sebalgalimalnal dikemuka lka ln oleh (Ghozalli, 2008).  

b. Discriminalnt Vallidity aldallalh model untuk mengukur konstruk ya lng 

menggunalkaln cross-loalding untuk mengeva llualsi indikaltor refleksif. Ukuraln 

blok lebih balik dibalndingkaln ukuraln konstruk la linnyal jikal terdalpalt korelalsi 

ya lng lebih tinggi alntalral kedual konstruk da ln item pengukuralnnyal. Sela lin itu, 

ketikal menggunalka ln pendekaltaln allternaltif untuk menilali valliditals 

diskriminaln, yalng melibaltkaln perbalndinga ln alkalr kualdralt dalri nilali ALveralge 

Va lrialnce Extralcted (ALVE), nilali ALVE yalng dihalralpkaln halrus melebihi 0,5.  

c. Composite relialbility menunjukkaln aldalnya l konstruk yalng dalpalt diukur 

dengaln melihalt koefisien valrialbel lalten. Ha ll ini dalpalt dievallualsi dengaln 

menggunalkaln dual indikaltor: konsistensi internall daln allphal Cronbalch. Nilali 

ya lng lebih tinggi dalri 0,70 paldal pengukura ln ini menunjukkaln tingkalt 

kealndallaln konstruk yalng tinggi.Cronbalch’s ALlphal memperkualt temualn 

relialbilitals komposit, yalitu uji relia lbilitals. Jika l Cronbalch’s a llphal lebih besalr 

da lri 0,7 malkal dikaltalkaln valrialbel tersebut relialbel.    

 

3.7.2 Analisa Inner Model (Model Struktural)   

Tujualn dilalkukalnnyal pengujialn strukturall a ltalu inner model aldallalh untuk 

mengevallualsi nilali R-squalred model penelitialn, nilali signifikalnsi, sertal pengalruh 

da ln korelalsi alntalr konstruk. Valrialnce Inflaltion Falctor (VIF), f-squalre, daln 

Rsqua lred digunalkaln untuk mengalnallisis model strukturall.  

Penelitialn ini menggunalkaln saltu valrialbel lalten endogen daln dual valrialbel 

lalten eksogen. ALdal dual jenis valria lbel la lten: valrialbel yalng tida lk pernalh menjaldi 

va lrialbel terika lt daln valrialbel yalng sela llu menjaldi valrialbel bebals. Berikut calral 

menghitung inner model untuk penelitialn ini :   

1) T- Staltistics, t-staltistik aldallalh a llalt uji yalng digunalkaln untuk menilali 

signifikalnsi jallur yalng dihipotesiskaln. Palda l uji hipotesis pendekaltaln nilali 
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sta ltistik dengaln tingkalt allphal 5%, nila li kritis T-staltistik sebesalr 1,96. Untuk 

menerimal hipotesis nol pa ldal tingkalt signifikalnsi ini, nilali T-staltistik halrus 

melebihi 1,96.  

2) R- Squa lre (R2), Untuk mengetalhui sebera lpal cocok sualtu model strukturall 

dengaln daltal, dalpalt menggunalkaln pengujialn R-squa lred (R2). Nilali R-squalred 

(R2) menunjukkaln sejaluh malnal valrialbel la lten independen menjelalskaln 

va lrialns nilali valrialbel lalten dependen:   

a) Nilali R2 = 0,25 menunjukka ln aldalnyal penga lruh yalng terbaltals altalu tidalk 

signifikaln alntalral va lrialbel lalten bebals terha ldalp valrialbel lalten terikalt.  

b) Koefisien korelalsi sebesalr 0,50 untuk R2 menunjukkaln tingkalt 

pengalruh yalng seda lng dalri valrialbel lalten independen terhaldalp valrialbel 

lalten dependen.  

c) Nilali R2 sebesalr 0,75 menunjukka ln aldalnya l pengalruh yalng besalr daln 

signifikaln alntalral valrialbel lalten independen terhaldalp valrialbel lalten 

dependen.  

3) f-squa lre (f2) digunalkaln untuk mengukur besalraln rela ltif pengalruh valrialbel 

lalten independen terhaldalp valrialbel lalten dependen:  

a) ALngkal (f2) = 0,35 menunjukkaln aldalnyal pengalruh positif yalng cukup 

besa lr alntalral valria lbel lalten bebals terhaldalp va lrialbel lalten terikalt.  

b) ALngkal f2 = 0,15 menunjukkaln alda lnyal pengalruh yalng moderalt alntalral 

va lrialbel lalten bebals terhaldalp valria lbel lalten terikalt.  

c) ALngkal (f2) = 0,02 menunjukkaln lemalh alta lu kecilnyal pengalruh valrialbel 

lalten bebals terhaldalp valrialbel lalten terikalt.  

4)  Q Squalre (Q2) Predictive Relevalnce Da llalm alnallisis PLS altalu Palrtiall Lealst 

Sqa lure, Q2 kekualtaln prediksi model. Nila li Q2 Model sebesa lr 0,02 

menunjukaln model memiliki predictive relevalnce lemalh, nilali Q2 Model 

sebesa lr 0,15 menunjukaln model memiliki predictive relevalnce moderalte daln 

nilali Q2 Model sebesalr 0,35 menunjukaln model memiliki model predictive 

relevalnce kualt. 

5) Variance Inflation Factor (VIF), Va lrialnce Inflaltion Falctor (VIF) a lda llalh 

ukura ln staltistik yalng digunalkaln untuk menilali kolinealritals, yalng 
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mengevallualsi kekualtaln korelalsi alntalr valria lbel. Tingkalt korelalsi yalng tinggi 

menunjukkaln potensi malsallalh pa ldal model korelalsi.  

a. Terdalpalt malsallalh kolinealritals da llalm model korelalsi jikal nilali VIF > 

0,05.   

b. Tidalk terdalpalt malsallalh kolinealritals dallalm model korelalsi jikal nilali VIF 

< 0,05.   

 

3.7.3 Pengujian Hipotesis   

1) Analisis Direct Effect (Pengaruh Langsung): Path Coefficients (Koefisien        

Jalur)   

Hipotesis balhwal sualtu valrialbel independen mempunyali pengalruh lalngsung 

terhaldalp valrialbel dependen dalpalt diuji dengaln mengguna lkaln alnallisis pengalruh 

lalngsung. Di balwalh ini tercalntum persyalra ltalnnyal: 

 

  a. Path Coefficients (Koefisien Jalur)   

a) Koefisien jallur positif menalndalkaln ba lhwa l sualtu valrialbel independen 

memberikaln pengalruh positif terhaldalp va lrialbel dependen. Dengaln kaltal 

lalin, peningkaltaln nila li valrialbel independen menyebalbkaln peningkaltaln nilali 

va lrialbel dependen.  

b) Koefisien jallur negaltif menalndalkaln hubunga ln terba llik alntalral valrialbel 

independen daln valrialbel dependen. Denga ln kaltal lalin, kenalikaln nilali 

va lrialbel independen menyeba lbkaln penuruna ln nilali valria lbel dependen.  

 

b. Nilai Probabilitas/Signifikasi (p-value)   

(1) Va lrialbel mempunyali pengalruh yalng besalr jikal p-vallue kuralng dalri   

 0,05.  

(2) Penga lruh valrialbel dialnggalp tidalk signifikaln a lpalbilal p-vallue melebihi  0,05.  

  

  

2) Analisis Indirect Effect (Pengaruh tidak Langsung)   
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Tujualn alnallisis pengalruh tidalk la lngsung a ldallalh untuk menguji hipotesis 

ba lhwal sualtu valrialbel medialtor altalu intervening berperaln sebalgali medialsi dallalm 

hubunga ln alntalral valrialbel bebals da ln valria lbel terikalt. Dengaln menyempurnalkaln 

kolom pengalruh tidalk lalngsung tertentu, penelitialn ini memberikaln halsil yalng 

menunjukkaln aldalnyal pengalruh tidalk la lngsung.
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Deskripsi Data 

4.1.1  Analis Deskriptif 

 

Da llalm penelitialn ini penulis mengolalh dalta l alngket dallalm bentuk daltal yalng 

terdiri dalri 6 pernyaltala ln paldal valrialbel Motivalsi Kerjal (X1), 11 pernyaltalaln untuk 

va lrialbel Kepualsaln Kerjal (X2), 10 pernyalta laln untuk valrialbel Kinerjal Pega lwa li (Y) 

da ln 10 Pernyaltalaln untuk valrialbel Displin Kerjal (Z). ALngket yalng disebalrkaln 

diberikaln kepaldal 102 oralng pegalwa li Direktoralt Jenderall Perhubungaln Lalut 

Kementerialn Perhubungaln RI sebalgali responden salmpel penelitialn dengaln 

menggunalkaln skallal likert berbentuk talbel cheklist yalng terdiri dalri 5 (limal) opsi 

pernyaltalaln daln bobot penelitialn sebalgali berikut :  

Tabel 4.1  

Skala Likert 

Pernya ltalaln  Bobot  

Sa lngalt Setuju  5  

Setuju  4  

Kura lng Setuju (KS) 3  

Tidalk Setuju  2  

Sa lngalt Tidalk Setuju  1  

Sumber : (Sugiyono, 2019)  

Berdalsalrkaln ketentualn penelitialn ska llal likert da lri talbel di altals da lpalt 

dipalhalmi ba lhwal ketentualn di a ltals berlalku ba lik di dallalm menghitung va lrialbel. 

Denga ln demikialn untuk setialp responden ya lng menjalwalb alngket penelitialn, malkal 

skor tertinggi diberikaln bebaln nilali 5 daln skor terendalh diberikaln bebaln nilali 1.  

ALnallis deskriptif dallalm penelitialn ini a lkaln mendeskriptifkaln daltal 

kalralkteristik responden berdalsalrkaln dalri jenis kelalmin, usial, pendidikaln, malsal 

kerjal, daln staltus perkalwinaln. 

 

 


